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ABSTRAK

Di daerah pesisir Jawa Timur, khususnya di daerah Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan, sebagian
besar penduduknya bekerja sebagai nelayan yang menangkap ikan laut. Salah satu masalah yang dihadapi nelayan
adalah penggunaan es batu untuk mengawetkan ikan. Namun es batu dapat menurunkan kualitas ikan, mudah mencair,
dan mahal. Serta, menambah beban kapal dan meningkatkan konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM). Program
sosialisasi ini bertujuan untuk mengatasi masalah tersebut dengan memperkenalkan sistem pendinginan yang
menggunakan energi terbarukan melalui energi surya. Kegiatan ini dilakukan dengan pemaparan materi dan
perancangan sistem pendingin tenaga surya di atas kapal. Dengan adanya sistem ini, nelayan diharapkan mutu ikan
tetap baik, dapat meningkatkan produksi, dan mengurangi biaya operasional, khususnya untuk BBM dan es batu.
Sehingga dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Sistem pendingin dengan energi matahari ini menghasilkan daya
sebesar 1050 WP per hari dan memiliki kapasitas baterai 2400 Wh, dan kemampuan pendinginan freezer selama rata-
rata 12 jam per hari.

Kata kunci — Energi matahari, sistem pendingin, kapal ikan, nelayan, es batu

ABSTRACT

In the coastal areas of East Java, especially in the Blimbing area, Paciran District, Lamongan Regency, most of
the population works as fishermen who catch marine fish and shellfish. One of the problems faced by fishermen
is the use of ice cubes to reduce the quality of fish, not durable, and expensive. Also, it increases the burden of
the ship and increases the consumption of fuel oil (BBM). This socialization program aims to overcome these
problems by introducing a cooling system that uses renewable energy through solar energy. This activity was
carried out by presenting material and designing a solar cooling system on the boat. With this system, fishermen
are expected to maintain good fish quality, increase production, and reduce operational costs, especially for fuel
and ice, thereby increasing fishermen's income. This solar energy cooling system produces 1050 WP of power
per day and has a battery capacity of 2400 Wh, and the ability to cool the freezer for an average of 12 hours per
day.
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1. Pendahuluan

Hasil observasi nelayan di Pelabuhan
Blimbing Lamongan pada kapal penangkap ikan
purse seine menunjukkan bahwa ikan hasil
tangkapan yang diperoleh nelayan disimpan di
dalam palka kapal atau dengan penambahan es
balok. Fungsi es balok adalah bahan untuk
menjaga mutu ikan selama operasi penangkapan
hingga dijual ke konsumen sebagai upaya
mempertahankan sistem rantai dingin pada proses
pengendalian mutu hasil tangkapan. Kualitas ikan
hasil tangkapan nelayan harus dijaga mutunya
setelah ditangkap hingga sampai ke tangan
konsumen. Namun es balok cepat meleleh,
sehingga kualitas ikan juga menurun. Alhasil,
harga jual ikan juga jatuh, kandungan gizi ikan
juga berkurang dan penghasilan nelayan juga
menurun (Santosa, 2021).

Nelayan sering menghadapi berbagai
masalah, seperti ketidakstabilan dan kesulitan
dalam mendapatkan bahan bakar, harga jual ikan
yang rendah, teknologi penangkapan yang masih
sederhana, hasil tangkapan yang tergantung pada

musim, serta metode penyimpanan dan
pengawetan ikan yang masih konvensional.
Semua ini menyebabkan penurunan kualitas

kesegaran ikan, di mana tingkat kesegaran ikan
adalah faktor utama yang mempengaruhi harga
ikan. Menurut Sugianto dkk (2019, 2021) dan
Widodo dkk (2024), para nelayan pada umumnya
pada tingkat perekonomian yang menyedihkan.
Tetapi masih ada harapan bagi nelayan yang
cukup baik pada dunia perikanan lainnya. Dari
data yang ada, pada kuartal ke-3 tahun 2021 mulai
ada peningkatan pendapatan seiring dengan
meningkatnya hasil budi daya dan ikan tangkap.
Maka dengan kondisi ini, proyeksi ikan budi
daya sebesar 944 ribu ton sampai tahun 2024 akan
dicapai dari lahan seluas 45 ribu hektar yang
terdiri dari lahan intensif, semi, dan tradisional.
Sedangkan, Menurut Dinas Perikanan Jatim
(2021), sejak dilakukan revitalisasi lahan, hasil
ikan budi daya tahun ini mengalami peningkatan
signifikan dibanding tahun 2010 yang mencapai
760 ribu ton. Sampai dengan kuartal ke-3 tahun
2011, hasil ikan budi daya sebanyak 621 ribu ton

yang terdiri dari ikan kakap, udang, lele,
bandeng, dan sebagainya.
Pada penelitian  Asri  dkk (2022)

menyatakan bahwa untuk mengatasi permasalahan
tidak stabilnya persediaan dan harga bahan bakar
kapal  (solar) yaitu dengan  melakukan
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perancangan sistem hybrid panel surya dan genset
sebagai suplai energi dan back up untuk beban
yang ada di kapal nelayan. Alat tangkap yang
dominan digunakan nelayan saat ini yaitu surface
gill net. Alat ini dinilai masih belum efektif dan
efisien karena mempunyai kendala pada proses
pengecekan jaring, proses penangkapan ikan yang
lama, dan hasil tangkapan yang dinilai kurang.
Maka dari permasalahan tersebut dibuatlah
inovasi teknologi tepat guna yang bernama Fish
Net Technology, yang dirancang agar mampu
memonitoring ikan yang terjerat dialat tangkap
surface gill net, mempermudah dan mempercepat
proses penangkapan ikan, serta meningkatkan
hasil tangkapan jaring melalui smartphone dengan
jarak dekat maupun jarak jauh (Ardiansyah,
2018).

Pendingin ruang muat kapal ikan
merupakan sebuah ruangan dengan kondisi suhu
tertentu  yang mempunyai  fungsi  untuk

mempertahankan kualitas ikan hasil tangkapan
nelayan dengan cara membekukan ikan hasil
tangkapan dan menyimpan ikan yang telah
dibekukan selain itu bertujuan untuk menghambat
berkembangnya bakteri pada ikan sehingga dapat
menjaga kesegarannya dan berkualitas (Prayogi,
2022). Penggunaan es batu pada kapal
mengakibatkan bertambahnya beban muatan pada
kapal sehingga meningkatkan penggunaan BBM
pada saat kapal beroperasi. Menurut Dewantara
(2020) dengan adanya sistem pemanfaatan energi
surya ini akan menghemat pengeluaran nelayan
bahkan bisa dikatakan bahwa energi ini
merupakan energi cuma-cuma atau gratis.

Salah satu masalah yang dihadapi nelayan
adalah penggunaan es batu yang dapat
menurunkan kualitas ikan, tidak awet, dan mahal.
Serta, menambah beban kapal dan meningkatkan
konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM). Program
sosialisasi ini bertujuan untuk mengatasi masalah
tersebut  dengan  memperkenalkan  sistem
pendinginan yang menggunakan energi terbarukan
melalui energi surya. Kegiatan ini dilakukan
dengan pemaparan materi dan perancangan sistem
pendingin tenaga surya di atas kapal. Dengan
adanya sistem ini, nelayan diharapkan mutu ikan
tetap baik, dapat meningkatkan produksi, dan
mengurangi biaya operasional, khususnya untuk
BBM dan es batu.
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2. Target dan Luaran

Berdasarkan permasalahan saat ini ,terkait
ruang pendinginan di palka kapal yang digunakan
sebagai tempat penyimpanan ikan hasil
tangkapan yang masih menggunakan cara
konvensional yaitu dengan es balok yang cepat
meleleh sehingga dapat menyebabkan kualitas
kesegaran ikan menurun. Selain itu, penggunaan
es balok mempengaruhi berat muatan pada kapal
dan menyebabkan bertambahnya konsumsi bahan
bakar kapal pada saat operasional (Sugianto,
2023). Sehingga pada pengabdian ini dilakukan
pengembangan  teknologi  pendingin  ikan
(SunFreeze) menggunakan panel surya sebagai
sumber energi listrik dan freezer sebagai tempat
penyimpanan ikan tanpa memerlukan es balok
lagi (Sugianto, 2024).

Teknologi ini dapat digunakan pada kapal
ikan mulai ukuran kapal kecil (dibawah 30GT)
sampai kapal ikan ukuran besar. Keunggulan
teknologi ini adalah tidak menganggu navigasi,
kontruksi, kekuatan, stabiltas dan kemampuan
olah gerak kapal. Selain itu, dapat menjaga
kualitas ikan yang ditangkap sehingga harga jual
bisa tetap bagus.

Target luaran adalah peningkatan level
pemberdayaan mitra yakni pada aspek produksi,
yaitu peningkatan kualitas produk ikan yakni
kualitas ikan lebih segar. Target luaran kedua
adalah peningkatan level pemberdayaan mitra
pada aspek menejemen, yaitu peningkatan income
generating nelayan. Seiring hasil tangkapan ikan
yang berkualitas, maka harga jual ikan tangkapan
akan naik.

3. Metodologi

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di
Desa Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan. Peserta kegiatan meliputi nelayan dan
pengurus rukun nelayan, dengan total peserta
sekitar 35 orang.

Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan
sebagai berikut:

Sosialisasi

Pada tahap ini, dilakukan pengenalan alat
teknologi pendingin pengganti metode yang saat
ini digunakan yaitu penggunaan es balok pada
lubang palka untuk penyimpanan ikan kepada
kelompok nelayan di Desa Blimbing, Kecamatan
Paciran, Kabupaten Lamongan.

Publisher : Politeknik Negeri Jember

@

Sosialisasi mencakup pemeriksaan
lingkungan kultural dan lingkungan sosial dari
masyarakat yang bersangkutan, dan interaksi
sosial. Dalam sosialisasi melibatkan individu-
individu sampai dengan kelompok-kelompok
dalam satu sistem untuk berpartisipasi.

Perancangan

Sebelum dilakukan pemasangan di atas
kapal perlu dilakukan perancangan dan pengujian
komponen terlebih dahulu. Adapun komponen
dari teknologi pendingin yang digunakan sebagai
berikut:

a. Freezer

Freezer adalah perangkat mesin pendingin
yang dirancang khusus dengan suhu yang dapat
diatur untuk menyimpan berbagai jenis produk
guna mempertahankan kesegarannya (Samsi,
2023). Freezer berfungsi untuk menjaga kualitas
makanan, termasuk rasa, tekstur, dan nilai gizi.
Selain itu, freezer juga dapat digunakan untuk
memproduksi es atau mempertahankan suhu
dingin pada bahan-bahan seperti es krim,
makanan beku, dan hasil perikanan.

/ -

Gambar 1. Frezeér

b. Panel Surya

Sel surya, yang juga dikenal sebagai sel
fotovoltaik, berasal dari istilah bahasa Inggris
photovoltaic. Kata photovoltaic sendiri terdiri dari
dua bagian: photo, yang berarti cahaya, dan volt,
yang merujuk pada satuan tegangan listrik. Sel
surya adalah perangkat semikonduktor dengan
permukaan luas yang terdiri dari rangkaian diode
tipe p dan n. Perangkat ini mampu mengubah
energi matahari menjadi energi listrik (Muslim,
2020). Sel surya memanfaatkan efek fotovoltaik
untuk  menyerap  energi  matahari  dan
menghasilkan arus listrik antara dua lapisan yang
memiliki muatan berbeda.
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c. Inverter

Inverter adalah komponen kunci dalam
sistem energi terbarukan tenaga surya, berfungsi
untuk mengubah arus searah (DC) yang dihasilkan
oleh panel surya menjadi arus bolak-balik (AC)
yang diperlukan oleh peralatan listrik. Dengan
adanya inverter, energi surya yang dikumpulkan
dapat digunakan untuk menyuplai peralatan yang
memerlukan arus bolak-balik, seperti lampu,
peralatan elektronik, dan sistem kelistrikan rumah
tangga (Pamuka, 2023). Selain mengubah arus DC
menjadi AC, inverter juga berperan dalam
melindungi  baterai  dari  kerusakan  dan
memperpanjang umurnya dengan mengontrol arus
pengisian untuk mencegah overcharging yang
dapat merusak baterai.

tangga (Pamuka, 2023). Selain mengubah
arus DC menjadi AC, inverter juga berperan
dalam melindungi baterai dari kerusakan dan
memperpanjang umurnya dengan mengontrol arus
pengisian untuk mencegah overcharging yang
dapat merusak baterai.

Gambar 3. Inverter

d. Baterai
Baterai atau aki dalam sistem PLTS
memiliki dua fungsi utama. Pertama, ia

menyediakan daya listrik ketika panel surya tidak
menghasilkan energi, misalnya pada malam hari
atau saat cuaca buruk. Kedua, baterai berfungsi
sebagai tempat penyimpanan energi listrik ketika
panel surya menghasilkan lebih banyak daya
daripada yang dibutuhkan oleh beban, sehingga
energi berlebih dapat disimpan untuk digunakan
nanti.

Gambar 4. Baterai
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e. Panel Box Proteksi PLTS
Panel box proteksi ini berfungsi sebagai
wadah untuk mengatur, menyimpan, dan
melindungi komponen elektronik seperti baterai,
inverter, dan elemen proteksi kecil lainnya dari
hujan dan air laut.

Gambar 5. Panel Box PLTS

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi
dengan para nelayan di Desa Blimbing,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan,
penggunaan es balok setidaknya ada 5-6 balok di
setiap lubang palkah. Jumlah lubang palkah pada
kapal variatif dari 9 sampai 12 lubang. Setiap
kegiatan berlayar para nelayan mengeluarkan
biaya mencapai Rp. 300.000 untuk penggunaan es
balok. Dari aspek produksi, hasil tangkapan ikan
menjadi tidak segar dengan suhu ikan 23-26°C
yang disebabkan oleh melelehnya es balok pada
ruang penyimpanan.

Oleh karena itu, diperlukan teknologi
pendingin untuk mengatasi masalah tersebut.
Teknologi pendingin yang direncanakan memiliki
kapasitas 50L, 100L, dan 600L. Berikut skema
perancangan teknologi pendingin menggunakan
PLTS seperti ditunjukkan pada Gambar 6.

=
!
"
Panel Surva

Panel Box
Proteksi PLTS.

teral

R —
— =

PLTS

(Sugianto, 2024)

Pada Gambar 6. disajikan sistem PLTS
Off Grid, dimulai dari Panel Surya 100WP
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sebagai suplai utama energi listrik ke freezer 600L
dan baterai. Kedua, Panel box proteksi PLTS
berfungsi untuk mengontrol dan memproteksi arus
listrik dari panel surya dan baterai sebelum masuk
ke inverter. Ketiga, fungsi baterai Sol 12-50
sebagai penyimpan energi listrik pada saat panel
surya tidak menghasilkan listrik atau saat cuaca
buruk. Ke empat, solar inverter 500W berfungsi
sebagai charger controller baterai dan juga
digunakan untuk mengkonversi arus listrik DC ke
listrik AC supaya bisa digunakan untuk menyuplai
listrik pada freezer ataupun beban AC lainnya.
Kegiatan ini dilakukan dengan metode
presentasi dan praktik langsung. Berikut adalah

penjelasan mengenai masing-masing metode
tersebut:
Presentasi

Metode presentasi digunakan pada awal
kegiatan untuk memberikan pengantar dan
penjelasan teori tentang teknologi pendingin
PLTS. Tim sosialisasi menyampaikan materi
secara lisan dengan bantuan presentasi yang
mencakup topik-topik seperti pembangkit listrik
tenaga surya, potensi energi matahari di
Indonesia, panel Surya, tujuan dan manfaat
penggunaan teknologi pendingin.

Presentasi ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum dan pemahaman dasar kepada
peserta sebelum melanjutkan ke tahap yang lebih
praktis. Kegiatan sosialisasi diawali dengan
absensi peserta menggunakan formulir presensi
yang disediakan tim, berikut dokumentasi presensi
peserta ditunjukkan pada Gambar 7.

Setelah semua peserta hadir, pemaparan
materi dimulai tepat pukul 11.00 WIB dengan
presentasi pengantar mengenai proses sosialisasi
penggunaan teknologi PLTS. Materi teknologi
pendingin yang mencakup berbagai topik penting
disampaikan.  Pertama,  penjelasan  dasar
pembangkit listrik tenaga surya , termasuk
pemanfaatan sel surya dan contoh lain dari
pembangkit tersebut. Potensi dari energi matahari
di indonesia,

W, A

Gambar 7. Pengisian Formulir Presensi
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Selain itu, waktu rata-rata penyinaran potensi
energi di indonesia berdasarkan jam puncak
matahari dijelaskan. Pengenalan panel surya dan
cara penggunaannya tidak lupa dipaparkan.
Peserta juga diajarkan tentang manfaat teknologi
pendingin dari segi aspek produksi dan aspek
manajemen, juga bagaimana spesifikasi dan cara
kerja alat itu untuk menyesuaikan kebutuhan para
nelayan. Sistem alat teknologi pendingin
bertenaga surya dirancang untuk memenuhi
kebutuhan para nelayan untuk penyimpanan hasil
tangkapan sebagai pengganti metode yang saat ini
digunakan yaitu es balok. Pelaksanaan presentasi
seperti ditunjukkan pada Gambar 8.

Gambar 8. Pelaksanaan Presentasi

Setelah dilakukan pemaparan materi dari Tim
Pengabdian Mayarakat kemudian dilanjut dengan
sesi tanya jawab dari peserta untuk disampaikan
kepada Tim Pengabdian Masyarakat

Sesi tanya jawab bertujuan untuk memberikan
solusi terhadap pertanyaan dan keresahan
masyarakat mengenai  kendala penggunaan
teknologi pendingin PLTS untuk menggantikan
metode yang saat ini digunakan yakni es balok.
Berdasarkan hasil sesi tanya jawab salah satu
masalah yang dihadapi nelayan adalah
penggunaan es batu untuk menjaga kualitas ikan,
yang tidak hanya tidak awet dan mabhal, tetapi
juga menambah beban kapal dan meningkatkan
konsumsi bahan bakar minyak (BBM). Maka dari
itu, penggantian metode menggunakan es balok
dengan teknologi pendingin PLTS efektif dari segi
aspek produksi maupun aspek menejemen apabila
diterapkan pada saat operasional kapal para
nelayan. Kemudian, setelah sesi tanya jawab
dilanjutkan dengan pengisian kuisioner guna
mengumpulkan informasi aspirasi dan saran baik
dari segi desain maupun spesifikasi teknologi
pendingin untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
para nelayan. Kegiatan sesi tanya jawab dan
pengisian kuisioner ditunjukkan seperti pada
Gambar 9 dan Gambar 10.
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(b)

Gambar 10. (a) Pengisian Kuisioner oleh Para Peserta,
(b) Pendampingan Pengisian Kuisioner.

A. Praktik Lapangan

Setelah dilakukan kegiatan presentasi, sesi
tanya jawab, dan pengisian Kuisioner tahap
selanjutnya yaitu pelaksanaan di lapangan.
Pelaksanaan praktik lapangan dilakukan pada
salah satu kapal ikan yang dimiliki olah nelayan di
Desa Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan.

Metode praktik langsung merupakan bagian
terpenting dalam kegiatan sosialisai ini. Peserta
diberikan kesempatan untuk langsung
mempraktikkan apa yang telah mereka pelajari.

Tim Pengabdian Masyarakat mendampingi dan
memberikan bimbingan selama sesi praktik
langsung ini, serta menjawab pertanyaan dan
membantu menyelesaikan masalah yang mungkin
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dihadapi peserta. Metode ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap peserta benar-benar
menguasai keterampilan yang diajarkan dan dapat
mengaplikasikannya secara mandiri.

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini
berhasil mencapai tujuan utamanya dalam
meningkatkan  keterampilan  praktis  dalam
mengoperasikan dan merawat teknologi pendingin
PLTS. Tidak lupa yang paling penting adalah
penyerahan alat teknologi pendingin tenaga surya
kepada Kelompok Nelayan di Desa Blimbing,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan.
Dengan demikian, sosialisasi ini tidak hanya
memberikan teori, tetapi juga memastikan bahwa
para nelayan benar-benar memahami dan mampu
menerapkan apa Yyang telah dipelajari dalam
praktik sehari-hari. Dokumentasi kegiatan praktik
lapangan dan penyerahan alat seperti ditunjukkan
pada Gambar 11 dan Gambar 12.

\ v (A

(b)
Gambar 12. (a) Pemasangan Alat pada Kapal Ikan
Kelompok Nelayan, (b) Penyerahan Alat Teknologi
Pendingin PLTS Kepada Kelompok Nelayan.
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Hasil dari praktik ini akan dianalisis untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatan sosialisasi.
Dengan cara ini, kegiatan sosialisasi tidak hanya
memberikan teori, tetapi juga memastikan
bahwa para nelayan benar-benar memahami dan
mampu menerapkan apa yang telah dipelajari
dalam kegiatan sehari-hari. Tujuannya adalah
memberikan solusi dari aspek menejemen untuk
penggantian metode menggunakan es balok
dengan teknologi pendingin tenaga surya, serta
meningkatkan dari aspek produksi yakni
kualitas hasil tangkapan ikan dan nilai jual dari
hasil tangkapan tersebut.

5. Kesimpulan

Dengan selesainya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat untuk penerapan teknologi
pendingin bertenaga surya di Desa Blimbing,
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan,
dapat disimpulkan bahwa langkah ini telah
memberikan dampak positif yang signifikan.
Masyarakat dan lingkungan sekitar kini
memiliki teknologi pendingin pengganti es
balok berkelanjutan. Melalui kolaborasi erat
antara tim pengabdian dan pihak kelompok
nelayan, impian mengenai peningkatan kualitas
hidup telah terwujud. Penerapan teknologi
pendingin dengan tenaga surya tidak hanya
meningkatkan produksi mereka dan mengurangi
biaya operasional, khususnya untuk BBM dan
es batu, tetapi juga dapat meningkatkan
pendapatan mereka dari kualitas hasil tangkapan
ikan yang lebih segar.

6. Ucapan Terimakasih

Dengan penuh rasa syukur dan hormat, kami
mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Kepala Kelompok Nelayan
Desa Blimbing, Kecamatan Paciran, Kabupaten
Lamongan atas bantuan dan dukungannya
dalam pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima
kasih juga kami sampaikan kepada Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
(DRTPM) Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang telah
memberikan dukungan hibah TA 2024 untuk
melaksanakan program ini dengan nomor
kontrak induk 129/E5/PG.02.00/PM.
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